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ABSTRAK 

 

NUR AIDA AFNI, NIM 1730106034 (2021). Judul Skripsi: “Analisis 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Berdasarkan Gender Pada 

Materi Sistem Gerak Kelas XI MIPA 1 Dan 2 MAN 2 Tanah Datar”. Jurusan 

Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan melihat bagaimana kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan gender pada materi sistem gerak pada 

sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanah Datar yang dalam hal ini melibatkan 

siswa kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2. Pelaksanaan penelitian ini berdasarkan 

kepada tuntuan abad ke-21 dimana diperlukannya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam menyelesaikan proses pembelajaran dan untuk mengejar 

ketertinggalan kemampuan sains siswa Indonesia. Adapun tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk melihat bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

berdasarkan gender pada materi sistem gerak.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

menggunakan metode penelitian deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar validasi dan lembar tes siswa berupa soal essai/ 

uraian. Teknik analisis data yang digunakan uji pearson product moment dan 

reliabilitas dengan menggunakan cronbach alpha (menggunakan SPSS) serta 

menguji hipotesis dalam penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa laki-laki berada pada kemampuan sedang (71%), dan siswa 

perempuan berada pada kemampuan sedang (63,6). Hal ini berarti kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan dengan ketentuan Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

Keyword: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dikehidupan 

manusia. Menurut Nurhalyzah pendidikan adalah pembelajaran yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang 

di turunkan atau disalurkan dari generasi ke generasi melalui pengajaran, 

pelatihan atau penelitian, dimana dalam pendidikan terdapat ilmu 

pengetahuan yang sangat bermanfaat. Pendidikan merupakan kunci utama 

dalam kehidupan suatu bangsa, karena melalui guru akan terlahir generasi-

generasi yang berkualitas yang mampu membangun  bangsa ke arah yang 

lebih baik (Nurhalyzah, 2019, p. 25).  

Merujuk pada undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampu-an dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang  beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung  jawab. 

Berdasarkan undang-undang tersebut, tujuan pendidikan nasional untuk 

membentuk manusia yang berjiwa Pancasila. Implikasinya, guru harus 

membimbing siswa dalam proses pendidikan. Artinya, guru tidak hanya 

mengajar ataupun mendidik saja akan tetapi juga harus memberikan contoh 

dan pengaruh yang baik. Selain itu, undang-undang tersebut secara tersirat 

juga menjelaskan bahwa siswa  harus mampu meningkatkan potensi diri baik 

secara struktural maupun emosional. Bentuk potensi diri siswa cukup banyak, 
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salah satunya yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan  

menyelesaikan masalah baik dalam lingkungan pendidikan maupun 

kehidupan nyata. Hal ini disebabkan karena sistem pendidikan Indonesia 

menuntut siswa mampu menyelesaikan segala bentuk permasalahan yang 

terjadi pada lingkungannya. Hal ini juga sekaligus sebagai indikator 

keberhasilan guru dalam mencapai tujuan pendidikan  nasional. 

Biologi merupakan bagian dari sains yang menjadi mata pelajaran wajib 

di sekolah terutama untuk tingkat SMA. Perkembangan ilmu biologi pada 

saat sekarang ini juga turut menjadikan kurikulum pengajaran biologi 

mengalami perubahan. Perubahan yang dilakukan bermaksud agar pengajaran 

biologi mampu mengikuti perkembangan ilmu dan trend terbaru dalam 

disiplin ilmu biologi. Secara umum, ilmu biologi menjadikan siswa mampu 

memahami proses kehidupan di alam baik lewat konsep kehidupan maupun 

permasalahan yang ada di alam. Jika hal ini dapat dikuasai oleh seorang 

siswa, maka secara tidak sadar siswa telah mulai belajar menyelesaikan 

permasalahannya secara baik  yang disertakan dengan kemampuannya dalam 

berpikir secara kritis dan juga aktif.  

Pembelajaran biologi banyak berkaitan dengan cara mencari tahu dan 

memahami alam secara sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan 

hanya sekedar penguasaan pengetahuan yang berupa  fakta  serta konsep, 

tetapi juga mendorong proses penemuan yang menuntut peserta didik untuk 

dapat berpikir kritis, aktif dan kreatif. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Karmana, pembe-lajaran biologi bertujuan melatih potensi siswa dalam 

berpikir kritis, kreatif, inovatif dan pemecahkan permasalahan hidup  

(Yulianis & Susanti, 2019, p.106). Disamping itu (Isbandiyah, 2019, p.15) 

juga menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran biologi yaitu menumbuhkan 

kesadaran terhadap kompleksitas, dan penerapan biologi, serta kepekaan dan 

kepedulian terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan 

menyayangi lingkungan sebagai manifestasi pengamalan dan penghayatan 
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ajaran agama. Membentuk sikap positif terhadap ilmu biologi serta 

memberikan pengalaman kepada siswa pada metode ilmiah dan aspek 

keselamatan kerja. 

Mengakomodir hal tersebut, pemerintah Indonesia telah menginteg-

rasikan kemampuan berpikir tingkat tinggi ke dalam kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum 2013. Tujuan  pengintegrasian ini sesuai dengan sistem pendidikan 

nasional 2003 yaitu mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Di samping itu, Retnawati menjelaskan 

bahwa kurikulum 2013 dilaksanakan di Indonesia sejak Juli  2013, bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan daya saing bangsa 

karena pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan bahasa 

(Pratama & Retnawati, 2018, p.1). 

Dalam kurikulum 2013 terdapat beberapa prinsip pembelajaran, yaitu 

(a) dari siswa disuruh kepada siswa untuk mencari tahu; (b) guru bukan satu-

satunya sumber belajar dan menggunakan berbagai sumber belajar; (c) 

peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisik dan keterampilan 

mental; (d) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkat-kan efisiensi dan efektivitas pembelajaran (Retnawati et al., 2017, 

pp.202-210). 

Meskipun terdapat revisi pada kurikulum 2013 yang difokuskan pada 

penyempurnaan 2 bagian besar kurikulum, yaitu Standar Isi dan Standar 

Penilaian, namun pada hakikatnya tidak merubah esensi dan fokus kurikulum. 

Kedua standar ini disempurnakan agar peserta didik lebih mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analisis sesuai standar yang ditetapkan dan 

menitik beratkan kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebagai 

acuan penilaian (Hanifah, 2019, pp1-2). Salah satu wujud pelaksanaannya 
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yaitu dengan pengembangan soal-soal yang mengacu pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

Pada kurikulum ini, siswa diharapkan mampu menyelesaikan soal-soal 

baik yang menggunakan rumus secara umum, serta yang berbentuk  penalaran 

atau analisis dengan kontek kehidupan sehari-hari. Hal ini  sesuai dengan isi 

silabus SMA yang tercantum dalam Permendikbud  Nomor 24 Tahun 2016 

tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Dalam pelajaran kurikulum 

2013, KI.3 menuntut agar siswa mampu menerapkan pengetahuan secara 

faktual, konseptual, prosedural  dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural  pada  bidang  kajian  yang  spesifik  

sesuai  dengan bakat dan  minatnya untuk memecahkan masalah. Sedangkan 

KI.4 menuntut agar siswa mampu mengolah, menalar, dan  menyaji dalam 

ranah abstrak terkait pengembangan diri yang dipelajarinya (Kemdikbud, 

2016). 

Penggunaan soal berpikir tingkat tinggi dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi,  terutama 

yang berkaitan dengan kemampuan berpikir secara kritis, kreatif, lateral, 

sistematis dan mampu memecahkan masalah. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dapat dilatih melalui proses pembelajaran di kelas. Keberhasilan suatu 

proses pembelajaran dapat dibuktikan dari kemampuan siswa dalam 

mengasah kemampuannya baik memecahkan masalah, mencari solusi 

maupun mengevaluasi dan mencipta. Ini berarti antara siswa dan guru mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna dengan mengolah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Hanifah, 2019, pp.1-2). Dalam hal 

ini, berpikir kritis dan kreatif bermaksud siswa mampu memberdayakan 

keterampilannya dalam mencapai tujuan pembelajaran baik dalam konteks 

menganalisis (analyze) maupun menciptakan (create). Dalam taksonomi 



 

 

5 

 

Bloom, kedua aspek tersebut (menganalisis dan  menciptakan)  tergolong 

pada ranah C4 dan C6 yang berada pada level tinggi bersama dengan ranah 

C5 yaitu mengevaluasi. Kemampuan tersebut menyiratkan  bahwa siswa 

harus memiliki beberapa pemahaman tentang tujuan pendidikan (OECD, 

2017, p.75). 

MAN 2 Tanah Datar merupakan salah satu sekolah yang sedang giat 

melakukan pengembangan dan perbaikan proses pembelajaran terutama 

dalam mengakomodasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dalam 

proses pembelajaran, guru sudah  terbiasa  memberikan soal-soal tingkat 

tinggi. Soal yang diberikan cukup  bervariasi mulai dari C1-C6. Bentuk soal 

berpikir tingkat tinggi yang diberikan sesuai dengan perkembangan 

kurikulum, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Meskipun 

sudah sering mengerjakan soal dengan tingkat kognitif tinggi, masih terdapat 

beberapa siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut.  

Merujuk pada penelitian sebelumnya, terdapat beberapa kendala dan 

permasalahan yang dialami oleh siswa dalam mengerjakan soal dengan 

tingkat kognitif tinggi, diantaranya yaitu  soal-soal ulangan yang diberikan 

terlihat bahwa kebanyakan siswa masih belum mampu menghubungkan, 

memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan (Prasetyani et al., 2016, 

p.32). Penelitian yang dilakukan oleh Hendriana di SMP 2 Kudus juga 

menjelaskan bahwa dalam mengerjakan soal berbasis tingkat tinggi masih 

terdapat siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal terutama yang berbasis 

pemecahan masalah (Ulya, 2015, p.2). Sudarma, dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih belum 

berkembang. Hal ini disimpulkan oleh Carlgren, bahwa siswa mengalami 

hambatan dalam berkomunikasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah yang 

disebabkan karena kurangnya kemampuan berpikir peserta didik disebabkan 

karena peserta didik kurang terlatih dalam menyelesaikan soal yang 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.  
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Sebelum dilakukan penelitian, peneliti mengadakan dialog dan 

pengamatan awal dalam penelitian. Dari hasil pengamatan dilapangan, 

peneliti sebagai pengamat menyimpulkan bahwa guru-guru di MAN 2 Tanah 

Datar khususnya guru biologi, dalam proses pembelajaran sudah menjelaskan 

materi pembelajaran dengan menggunakan berbagaimacam teknik, model, 

metode dan menghubungkan antara materi dengan kondisi lingkungan saat 

ini. Selain itu dalam proses pembelajarn guru juga melibatkan siswa untuk 

aktif bertanya dan berdiskusi sehingga dalam pengerjaan tugas tingkat tinggi 

dan ulangan siswa mampu menjawab dengan baik. Sikap aktif bertanya dan 

berdiskusi merupakan salah satu langkah yang dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir siswa.  

Selanjutnya, dari hasil wawancara penulis dengan guru Biologi di MAN 

2 Tanah Datar tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Namun, hasil wawancara ini lebih pada asumsi dan juga persepsi pendidik 

mengenai kemampuan siswa. Agar mendapatkan data yang lebih terfokus, 

terarah dan sistematis mengenai kemampuan siswa, perlu dilakukan analisa 

lebih lanjut. Selain itu, jika merujuk pada penelitian sebelumnya, salah satu 

faktor yang berpengaruh pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

adalah perbedaan gender. Sering kali antara siswa laki-laki dan perempuan 

cenderung memiliki karakteristik dan ciri yang berbeda yang tidak diketahui 

oleh guru. Hal ini telah dijelaskan oleh beberapa peneliti sebelumnya terkait 

terdapatnya perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan. Hal seperti itu 

juga disampaikan oleh guru biologi MAN 2 Tanah Datar. Menurut beliau 

antara siswa perempuan dan laki-laki memiliki kemampuan berpikir berbeda, 

hal ini tampak dari hasil pengerjaan tugas yang diberikan. Selain itu siswa 

laki-laki cenderung menyelesaikan tugas yang berbentuk konsep dasar 

daripada menyelesaikan berbasis masalah. Meskipun demikian, sebagian 

siswa laki-laki lebih tertarik mengerjakan tugas yang berbasis eksperimen 

(laborato-rium).  
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Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian tentang perbedaan 

gender antara siswa laki-laki dan perempuan, yaitu Afifah mengatakan bahwa 

siswa perempuan cenderung melakukan kesalahan dalam  menganalisis dan 

mengkreasikan dalam menjawab pertanyaan, sedangkan siswa laki-laki 

cenderung melakukan kesalahan dalam mengevaluasi pertanyaan yang ada 

(Afifah et al., 2019, p.130). Di sisi lain Mahanal juga berpendapat bahwa 

perbedaan gender dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa 

(Mahanal, 2013, p.179). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yumniati, bahwa tidak terdapat pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Yumniyati, 2017, p.14). Namun 

mengingat adanya perbedaan pada beberapa aspek seperti objek kajian dan 

fokus penelitian, peneliti tidak terlalu merujuk pada penelitian tersebut.  

Penelitian tersebut fokus pada aspek  kemampuan berpikir tigkat tinggi saja 

dan pada materi ekosistem yang merupakan bagian dari  biologi. 

Pada hakikatnya, perbedaan gender termasuk kepada perbedaan peran, 

fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan 

hasil konstruksi sosial yang dapat mengalami perubahan  sesuai 

perkembangan zaman. Perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan 

dapat dikarenakan oleh faktor biologis seperti perbedaan struktur bagian otak 

yang mengakibatkan cara bahasa yang berbeda dan faktor lain. Secara umum, 

Tran  kecerdasaran siswa laki-laki lebih tinggi daripada siswa perempuan 

(Tran et al., 2014, pp.2-4). Colomeishia mengemukakan bahwa siswa 

perempuan lebih mampu menangani pemecahan masalah yang bersifat holisti 

sedangkan  siswa laki-laki lebih kuat dalam penganalisis permasalahan 

spesifik (Nur & Palobo, 2018, p.139-148). 

Merujuk pada hal tersebut, maka penting bagi seorang guru 

memperhatikan siswa. Jika ditinjau dari penelitian terdahulu belum ada 

penelitian mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan 

gender untuk mata pelajaran biologi di Kabupaten Tanah Datar secara umum 
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dan di MAN 2 Tanah Datar secara khusus. Bagaimanapun seorang guru harus 

mampu menumbuhkan rasa semangat belajar kepada siswa agar 

kemungkinan-kemungkinan yang buruk dapat teratasi. Beranjak dari paparan 

di atas tentang aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

terutama dalam menyelesaikan soal-soal berbasis masalah yang merujuk 

kepada kurikulum 2013 serta permasalahan yang ada pada MAN 2 Tanah 

Datar, penulis tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Berdasarkan Gender Pada 

Materi Sistem Gerak Kelas XI MIPA 1 Dan 2 MAN 2 Tanah Datar”. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran mengenai kualitas 

hasil belajar biologi siswa, diukur dari perspektif ketercapaian tujuan 

pembelajaran biologi di sekolah dan perbedaan gender.  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini yaitu melihat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

berdasarkan gender pada materi sistem gerak kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 2 

Tanah Datar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian  ini adalah; 

1. Bagaimana gambaran kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki 

pada materi sistem gerak kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 2 Tanah Datar? 

2. Bagaimana gambaran kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

perempuan pada materi sistem gerak kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 2 

Tanah Datar? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi antara 

siswa laki-laki dan perempuan kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 2 Tanah 

Datar? 



 

 

9 

 

D. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitia  ini yaitu; 

1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

laki-laki pada materi sistem gerak kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 2 Tanah 

Datar? 

2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

perempuan pada materi sistem gerak kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 2 

Tanah Datar? 

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 

2 Tanah Datar? 

E. Manfaat dan Luaran Penelitian 

Penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat  sebagai berikut; 

a. Bahan pertimbangan dan masukan bagi guru biologi dalam merancang 

suatu program pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan soal-soal biologi. 

b. Dapat dijadikan rujukan dalam memecahkan permasalahan belajar siswa. 

c. Memberikan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan bagi peneliti 

dalam   menyusun sebuah karya ilmiah dalam bidang kajian pendidikan 

khususnya  pendidikan biologi. 

F. Definisi Operasional 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu skor hasil tes yang diberikan pada 

siswa  yang memuat soal berpikir tingkat tinggi untuk materi sistem 

gerak. Aspek berpikir  tingkat tinggi dalam kajian ini merujuk pada 

Taksonomi Bloom dengan indikator tahap pengetahuan C4-C6.  
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Gender dalam penelitian ini dikaitkan dengan jenis kelamin. Untuk maskulin 

didefinisikan sebagai laki-laki dan feminism didefinisikan sebagai 

perempuan. 

G.  Asumsi 

Adapun asumsi dalam penelitian  ini adalah: 

a. Soal tes dirancang untuk menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

b. Setiap peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Hakikat Pembelajaran Biologi 

Menurut Hanzer & Yilmas pada hakikatnya, pembelajaran biologi sama 

dengan pembelajaran sains karena pembelajaran biologi termasuk 

pembelajaran yang mempelajari ilmu sains (Putro Utomo, 2018, p.45). 

Biologi adalah usaha mengembangkan keterampilan berpikir, bersikap, dan 

keterampilan proses sains. Pembelajaran biologi harus dirancang untuk 

memberikan kesempatan siswa menemukan fakta, membangun konsep, dan 

menemukan nilai baru melalui proses sebagaimana ilmuan menemukan 

pengetahuan. 

Tidak jauh berbeda dengan Aryana, Idrus dan Permendikbud, bahwa 

tujuan pembelajaran biologi antara lain yaitu: (1) memupuk sikap ilmiah 

peserta didik yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerja 

sama dengan orang lain, (2) mengembangkan pengalaman untuk dapat 

mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, serta mengkomuni-

kasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis, (3) mengem-bangkan 

kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan menggunakan 

konsep dan prinsip biologi, (4) mengembangkan penguasaan konsep dan 

prinsip biologi dan saling keterkaitannya dengan IPA lainnya serta 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri, dan (5) 

meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga keles-tarian 

lingkungan (Aryana et al., 2015, p.49). 

Berdasarkan tujuan tersebut, secara sadar tujuan pembelajaran biologi  

selain untuk menambah pengetahuan tentang teori tetapi juga kepada 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam 

lingkungannya (penyelesaian tugas berbasis masalah). Jika tujuan 
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pembelajaran biologi dapat tercapai maka tujuan guru sebagaimana 

dicantumkan dalam tujuan pendidikan nasional akan tercapai pula. 

B. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

1. Konsep Berpikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan berpikir seseorang biasanya dinilai dari dua asper, 

yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Kemampuan berpikir tingkat rendah meliputi ranah pengetahuan, 

pemahaman, dan aplikasi atau penerapan (Prasetyani et al., 2016, pp.31-

38). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk berpikir kritis, 

berpikir logis, reflektif, metakognitif dan kreatif. Seperti yang 

dikemukakan oleh Thomas dan Thorne bahwa berpikir tingkat tinggi 

adalah berpikir pada level yang lebih tinggi daripada sekedar mengingat 

fakta atau menceritakan kembali sesuatu yang didengar kepada orang lain 

(Husamah et al., 2018, p.149). Lebih lanjut dia menyatakan bahwa berpikir 

tingkat tinggi menuntut seseorang untuk melakukan sesuatu terhadap 

fakta, yaitu memahaminya, menyimpulkannya, menghubungkannya 

dengan fakta dan konsep lain, mengkategorikan, memanipuasi, menetap-

kan fakta secara bersama-sama dalam cara-cara baru dan menerapkannya 

dalam mencari solusi dari masalah (Jailani et al, 2018, pp. 3-7). Tidak jauh 

berbeda dari ilmuan sebelumnya Hamidah juga mengemukakan 

pendapatnya bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu 

keterampilan berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan 

mengingat, tetapi membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi (Sara 

et al., 2020, pp.52-53). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

kemampuan yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu dalam 
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lingkungan pendidikan untuk menyelesai-kan dimana tidak ada algoritma 

yang telah di kerjakan yang membutuhkan penjelasan dan beberapa solusi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Sumber: (Ariyana et al., 2018, p.5)  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai proses transfer dalam 

konteks pembelajaran adalah melahirkan belajar yang bermakna 

(meaningfull learning), yakni kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan apa yang telah dipelajarinya di dalam situasi baru tanpa 

arahan atau petunjuk pendidik atau orang lain. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi sebagai proses berpikir kritis adalah membentuk peserta 

didik yang mampu untuk berpikir logis (masuk akal), refleksi, dan 

megambil keputusan secara mandiri. Sedangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi sebagai proses penyelesaian masalah adalah menjadikan 

peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan rill dalam kehidupan 

nyata, yang umumnya bersifat untuk sehingga prosedur penyelesaiannya 

juga bersifat khas dan tidak rutin. 

Berdasarkan uraian tersebut maka kemampuan berpikir tingkat 

tinggi merupakan kemampuan dalam berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
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problem solving secara mandiri. Berpikir logis berarti kemampuannya 

dalam menalar, kemampuan berpikir kritis berarti berpikir reflektif-

evaluatif, dan berpikir kreatif adalah keampuan menemukan ide atau 

gagasan yang baru dan berbeda (Tune Sumar & Tune Sumar, 2020, p.38). 

Kemampuan berpikir sangat penting dalam mendeskripsikan dan 

menjelaskan fenomena fisika begitupun biologi. Kemampuan berpikir 

dapat dikategorikan sebagai: (a) secara akurat menggambarkan tentang 

fenomena alam, (b) penginderaan dan mengajukan pertanyaan tentang 

fenomena alam yang terjadi, (c) mengakui, menciptakan dan menyatakan 

hipotesis alternatifdan teori, (d) menghasilkan prediksilogis, (e) perenca-

naan dan melakukan eksperimen terkontrol untuk menguji hipotesis, (f) 

mengumpulkan, mengorganisir, dan menganalisa data eksperimental dan 

korelasional yang relevan, dan (g) menggambarkan dan menerapkan 

kesimpulan yang wajar (Nurhayati & Angraeni, 2017, p.120).  

2. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Dikutip dalam Resnick dalam (Jailani et al., 2018, p.3-4) mengung-

kapkan beberapa ciri-ciri dari kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu (1) 

non-algoritmik, artinya langkah-langkah tindakan tidak dapat sepenuhnya 

ditentukan di awal; (2) kompleks, artinya langkah-langkah tidak dapat 

dilihat/ ditebak secara langsung dari sudut pandang tertentu; (3) 

menghasilkan banyak solusi; (4) melibatkan perbedaan pendapat dan 

interpretasi; (5) melibatkan penerapan kriteria jamak; (6) melibatkan 

ketidakpastian; (7) menuntut kemandirian dalam proses berpikir; (8) 

melibatkan pemaknaan yang mengesankan; dan (9) memer-lukan kerja 

keras.  

Lebih lanjut Saputra menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih 

tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan berpikir secara kritis 
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dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah menggunakan pengetahuan yang dimilikinya serta 

membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks merupakan 

tujuan dari kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Saputra, 

2016, p. 3) . Marzono mengidentifikasi 13 kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, yaitu membandingkan, mengklasifikasikan, mendorong menyim-

pulkan, kesalahan menganalisis, membangun pendukung, menganalisis 

perspektif, ringkasan, pengambilan keputusan, investigasi, pemecahan 

masalah, penyelidikan eksperimental, dan penemuan bekerja dalam 

kerangka dimensi pembelajaran (Heong et al., 2011, pp.121-122). 

Sebagai transfer ilmu kemampuan berpikir tingkat tinggi erat 

kaitannya dengan kemampuan berpikir sesuai dengan ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang menjadi satu kesatuan dalam proses belajar 

dan mengajar  (Nurdianita, 2019, p. 21). Senada dengan itu, pendapat 

Bloom yang kemudian direvisi oleh Lorin Anderson bahwa tingkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu ranah yang 

penting dalam proses pembelajaran, ranah tersebut adalah ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. Ranah kognitif yang kemudian direvisi urutannya 

menjadi mengingat, menganalisis yang meliputi perumusan masalah; 

mengidentifikasi variable percobaan; dan menganalisis data, mengevaluasi 

meliputi mengidentifikasi masalah; merancang prosedur percobaan dan 

membuat kesimpulan, dan menciptakan yang meliputi membuat hipotesis 

dan mengemukakan gagasan/ ide (Sofyan, 2019, p.1-5);(Yonata, 2018, 

p.333-335). 

3. Indikator Soal  Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Anderson & Krathwohl dalam (Isbandiyah, 2019, p.7) mengidenti-

fikasi dimensi berpikir sebagai berikut. 
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Tabel 1. Dimensi Proses Berpikir Tingkat Tinggi 

HOTS 

Mencipta  1. Mencipta ide/gagasan sendiri. 

2. Kata kerja: mengkontruksi, desain, 

kreasi, menggambarkan, menulis, 

menggabungkan, mengformulasikan 

3. Mengambil keputusan tentang kualitas 

suatu informasi. 

Mengevaluasi  1. Kata kerja: evaluasi, menilai, 

menyanggah, memutuskan, memilih, 

mendukung, menduga, memprediksi. 

2. Menspesifikasi aspek-aspek/elemen. 

Menganalisis  Kata kerja: mengurai, membandingkan, 

memeriksa, mengkritisi, menguji. 

 

Menganalisis adalah kemampuan menguraikan sesuatu ke dalam 

bagian-bagian yang lebih kecil sehingga diperoleh makna yang lebih 

dalam. Dalam taksonomi Bloom yang direvisi, dalam kemampuan 

menganalisis juga termasuk di dalamnya kemampuan mengorganisir dan 

menghubungkan antar bagian sehingga diperoleh makna yang lebih 

komprehensif. Apabila kemampuan menganalisis tersebut berujung pada 

proses berpikir kritis sehingga seseorang mampu mengambil keputusan 

dengan tepat, orang tersebut telah mencapai level berpikir mengevaluasi. 

Dari kegiatan tersebut, seseorang mampu menemukan kekurangan dan 

kelebihan. Berdasarkan kekurangan dan kelebihan tersebut, akhirnya 

dihasilkan ide-ide atau gagasan-gagasan baru atau berbeda dari yang sudah 

ada. Ketika seseorang telah mampu menghasilkan ide-ide tersebut maka 

itulah yang disebut kemampuan pada level mencipta (Tune Sumar & Tune 

Sumar, 2020, p.36). Kemampuan mengevaluasi (sintesis) merupakan  
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kemampuan siswa mampu dalam menjelaskan struktur atau pola dari suatu 

scenario yang sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau 

informasi yan harus didapat untuk untuk menghasilkan solusi yang 

dibutuhkan. Sedangkan kemampuan evaluasi merupakan kemampuan 

untuk memberi penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, atau 

sebagainya dengan menggunakan media yang cocok atau standar yang ada 

untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya (Yusuf, 2020, p.66). 

4. Peran Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Penilaian 

Hasil Belajar 

Peran soal kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam penilaian hasil 

belajar siswa difokuskan pada aspek pengetahuan dan keterampilan yang 

terkait dengan Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti-3 dan Kompetensi 

Inti-4. Soal-Soal kemampuan berpikir tingkat tinggi bertujuan untuk 

mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pada penilaian hasil 

belajar, guru mengujikan butir soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 

secara proporsional. Berikut peran soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dalam penilaian hasil belajar. 

a. Mempersiapkan kompetensi siswa menyongsong abad ke-21 

b. Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah (local 

genius) 

c. Meningkatkan motivasi belajar 

d. Meningkatkan mutu dan akuntabilitas penilaian hasil belajar 

(Isbandiyah, 2019, p.11-12).  

5. Langkah-Langkah Penyusunan Soal Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan 

soal berpikir tingkat tinggi: 
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a. Menganalisis Kompetensi Dasar 

Analisis KD di awali dengan menentukan KD yang terdapat 

pada permendikbud no. 37 tahun 2018. Selanjutnya menyusun KD 

berdasarkan tingkat kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), 

dan C6 (mencipta) sebagai soal tingkat tinggi. 

b. Menyusun kisi-kisi soal 

Kisi-kisi penyusunan soal digunakan guru untuk menyusun soal 

tingkat tinggi. Secara umum kisi-kisi memndu guru dalam memilih 

KD menentukan lingkup materi dan materi yang akan diuji, 

merumuskan indikator, menentukan nomor soal, menentukan level 

kognitif, dan menentukan bentuk soal. 

c. Memilih stimulus yang tepat dan kontekstual 

Stimulus yang diberikan bertujuan untuk mendorong siswa 

untuk mencermati soal. Stimulus yang tepat umumnya baru dan belum 

pernah dibaca oleh peserta didik. 

d. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal 

Penulisan butir-butir pertanyaan ditulis berdasarkan kaidah 

penulisan butir soal tingkat tinggi.  

e. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban 

setiap butir soal kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ditulis 

hendaknya dilengkapi dengan pedoman penskoran atau kunci 

jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal uraian. 

Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan ganda, 

pilihan ganda kompleks (benar/salah, ya/tidak), dan isian singkat 

(Setiawati et al., 2018, p.48-51).  

C. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif meliputi kemampuan dari peserta didik dalam 

mengulang atau menyatakan kembali konsep/prinsip yang telah dipelajari 



 

19 

 

dalam proses pembelajaran yang telah didapatnya. Proses ini berkenaan 

dengan kemampuan dalam berpikir, kompetensi dalam mengembangkan 

pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan 

penalaran. Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif menurut Bloom 

merupakan segala aktivitas pembelajaran menjadi 6 tingkatan sesuai dengan 

jenjang terendah sampai tertinggi (Ariyana et al., 2018, p.6). 

Anderson dan Krathwoll melalui taksonomi yang direvisi memiliki 

rangkaian proses-proses yang menunjukkan kompleksitas kognitif dengan 

menambahkan dimensi pengetahuan, seperti:  

1. Pengetahuan faktual 

Pengetahuan faktual berisi elemen-elemen dasar yang harus 

diketahui para peserta didik jika mereka akan dikenalkan dengan suatu 

disiplin atau untuk memecahkan masalah apapun di dalamnya. Elemen-

elemen biasanya merupakan simbol-simbol yang berkaitan dengan 

beberapa referensi konkret, atau "benang-benang simbol" yang 

menyampaikan informasi penting. Sebagian terbesar, pengetahuan 

faktual muncul pada level abstraksi yang relatif rendah. Dua bagian jenis 

pengetahuan faktual adalah (Ariyana et al., 2018, pp.6-7). 

a. Pengetahuan terminologi meliputi nama-nama dan simbol-simbol 

verbal dan non-verbal tertentu (contohnya kata-kata, angka-angka, 

tanda-tanda, dan gambar-gambar). 

b. Pengetahuan yang detail dan elemen-elemen yang spesifik mengacu 

pada pengetahuan peristiwa-peristiwa, tempat-tempat, orang-orang, 

tanggal, sumber informasi, dan semacamnya. 

2. Pengetahuan konseptual 

Pengetahuan konseptual meliputi skema-skema, model-model 

mental, atau teori-teori eksplisit dan implisit dalam model -model 
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psikologi kognitif yang berbeda. Pengetahuan konseptual meliputi tiga 

jenis: (Ariyana et al., 2018, p.7). 

a. Pengetahuan klasifikasi dan kategori meliputi kategori, kelas, 

pembagian, dan penyusunan spesifik yang digunakan dalam pokok 

bahasan yang berbeda.  

b. Prinsip dan generalisasi cenderung mendominasi suatu disiplin ilmu 

akademis dan digunakan untuk mempelajari fenomena atau 

memecah-kan masalah-masalah dalam disiplin ilmu.  

c. Pengetahuan teori, model, dan struktur meliputi pengetahuan menge-

nai prinsip-prinsip dan generalisasi-generalisasi bersama dengan 

hubungan diantara mereka yang menyajikan pandangan sistemis, 

jelas, dan bulat mengenai suatu fenomena, masalah, atau pokok 

bahasan yang kompleks. 

3. Pengetahuan prosedural 

Pengetahuan procedural yaitu "pengetahuan mengenai bagaimana" 

melakukan sesuatu. Hal ini dapat berkisar dari melengkapi latihan-latihan 

yang cukup rutin hingga memecahkan masalah-masalah baru. Pengetahu-

an prosedural sering mengambil bentuk dari suatu rangkaian langkah-

langkah yang akan diikuti. Hal ini meliputi pengetahuan keahlian-

keahlian, algoritma-algoritma, tehnik-tehnik, dan metode-metode secara 

kolektif disebut sebagai prosedur-prosedur (Ariyana et al., 2018, p.8). 

a. Pengetahuan keahlian dan algoritma spesifik suatu subjek. 

Pengetahuan prosedural dapat diungkapkan sebagai suatu rangkaian 

langkah-langkah, yang secara kolektif dikenal sebagai prosedur. 

Kadangkala langkah-langkah tersebut diikuti perintah yang pasti; di 

waktu yang lain keputusan-keputusan harus dibuat mengenai 

langkah mana yang dilakukan selanjutmya. Dengan cara yang sama, 

kadang- kadang hasil akhirnya pasti; dalam kasus lain hasilnya tidak 
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pasti. Meskipun proses tersebut bisa pasti atau lebih terbuka, hasil 

akhir tersebut secara umum dianggap pasti dalam bagian jenis 

pengetahuan.  

b. Pengetahuan tehnik dan metode spesifik suatu subjek . Pengetahu-an 

tehnik dan metode spesifik suatu subjek meliputi pengetahuan yang 

secara luas merupakan hasil dari konsesus, persetujuan, atau norma-

norma disipliner daripada pengetahuan yang lebih langsung 

merupakan suatu hasil observasi, eksperimen, atau penemuan. 

Bagian jenis pengetahuan ini secara umum menggambarkan 

bagaimana para ahli dalam bidang atau disiplin ilmu tersebut 

berpikir dan menyelesai kan masalah-masalah daripada hasil-hasil 

dari pemikiran atau pemecahan masalah tersebut (Ariyana et al., 

2018, p.8). 

c. Pengetahuan kriteria untuk menentukan kapan menggunakan 

prosedur-prosedur yang tepat. Sebelum terlibat dalam suau 

penyelidikan, para peserta didik dapat diharapkan mengetahui 

metode-metode dan tehnik-tehnik yang telah digunakan dalam 

penyelidikan-penyelidikan yang sama. Pada suatu tingkatan nanti 

dalam penyelidikan tersebut, mereka dapat diharapkan untuk 

menunjukkan hubungan-hubungan antara metode-meode dan teknik-

teknik yang mereka benar-benar lakukan dan metode-metode yang 

dilakukan oleh peserta didik lain. 

4. Pengetahuan metakognitif 

Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan mengenai kesadaran 

secara umum sama halnya dengan kewaspadaan dan pengetahuan tentang 

kesadaran pribadi seseorang. Penekanan kepada peserta didik untuk lebih 

sadar dan bertanggung jawab untuk pengetahuan dan pemikiran mereka 

sendiri. Perkembangan para peserta didik akan menjadi lebih sadar 
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dengan pemikiran mereka sendiri sama halnya dengan lebih banyak 

mereka mengetahui kesadaran secara umum, dan ketika mereka bertindak 

dalam kewaspadaan ini, mereka akan cenderung belajar lebih baik 

(Ariyana et al., 2018, p. 8-9). 

a. Pengetahuan strategi adalah pengetahuan mengenai strategi-strategi 

umum untuk pembelajaran, berpikir, dan pemecahan masalah.  

b. Pengetahuan mengenai tugas kognitif, termasuk pengetahuan 

konteks-tual dan kondisional Para peserta didik mengembangkan 

pengetahuan mengenai strategi-trategi pembelajaran dan berpikir, 

pengetahuan ini mencerminkan baik strategi-strategi umum apa yang 

digunakan dan bagaimana menggunakan mereka.  

c. Pengetahuan diri, kewaspadaan diri mengenai kaluasan dan 

kelebaran dari dasar pengetahuan dirinya merupakan aspek penting 

pengetahuan diri. Para peserta didik perlu memperhatikan terhadap 

jenis strategi yang berbeda. Kesadaran seseorang cenderung terlalu 

bergantung pada strategi tertentu, dimana terdapat strategi-strategi 

yang lain yang lebih tepat untuk tugas tersebut, dapat mendorong ke 

arah suatu perubahan dalam penggunaan strategi. 

 
Gambar 2. Kombinasi Dimensi Pengetahuan   

Sumber: (Ariyana et al., 2018, p. 9) 
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D. Gender 

Gender adalah sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan 

yang dibentuk oleh faktor sosial budaya masyarakat, sehingga lahirlah 

beberapa anggapan tentang peran sosial dan budaya laki-laki dan perempuan 

(Suketi & Ariani, 2016, p.52). Bentuk sosial atas laki-laki dan perempuan itu 

antara lain perempuan dikenal sebagai mahluk lemah lembut, cantik 

emosional, sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. 

Sifat-sifat di atas dapat dipertukarkan dan dapat berubah dari waktu ke waktu. 

Artinya ada perempuan kuat dan rasional, ada pula laki-laki lembut dan 

irasional. Perubahan ini dapat terjadi dari waktu  ke waktu dari tempat ke 

tempat lain. Semua sifat laki-laki dan perempuan dapat berubah juga dapat 

dipertukarkan itulah yang dimaksud dengan gender. Oleh karena itu, gender 

adalah suatu konsep sosial yang membedakan (dalam arti memisahkan) status 

dan peran tidak ditentukan berdasarkan biologis, melainkan dibedakan atau 

dipilah-pilah menurut kedudukan dalam berbagai bidang kehidupan 

berdasarkan sifat yang dirasakan cocok bagi salah satu jenis kelamin. 

Misalkan perempuan lembut, dianggap cocok bekerja untuk mengasuh anak, 

membersihkan rumah, memasak dan lainnya.Sedangkan laki-laki kuat lebih 

cocok sebagai tukang kayu, menjadi sopir, bekerja di luar rumah mencari 

nafkah keluarga (Suketi & Ariani, 2016, pp.52-53). 

Dalam segi keilmuan dan pendidikan, Elliot mengatakan bahwa anak 

perempuan lebih unggul dalam kemampuan verba sedangkan Shaywitz 

perempuan pola aktivitas yang melibatkan saraf lebih menyebar di kedua 

inferior frontal gyrus kiri dan kanan. Sedangkan pada laki-laki lebih unggul 

dalam hal keterampilan (Sulistiyawati & Andriani, 2017, pp.127-128). Jika 

diperhatikan pada hal tersebut maka dapat dilihat bahwa perempuan lebih 

unggul dalam menyelesaikan persoalan dibandingkan dengan laki-laki. Selain 

itu dalam pembelajaran juga dapat diamati bahwa peserta didik perempuan 
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lebih biasa membagi fokus selama proses pembelajaran dibandingkan peserta 

didik laki-laki. 

E. Pembelajaran Biologi Menggunakan Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi 

Dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik, tidak 

hanya tingkat SD, SMP, ataupun SMA, namun juga termasuk mahasiswa. Hal 

ini berdasarkan pada tujuan pendidikan nasional Indonesia. Merujuk pada 

tujuan pendidikan nasional tersebut, maka telah banyak peneliti yang 

melakukan penelitian baik pada tingkat SD, SMP, SMA dan mahasiswa 

tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sangadah telah melakukan 

penelitian terhadap siswa kelas VIII SMP. Hasil penelitian menunjukkan 

kemampun berpikir tingkat tinggi siswa introvert pada aspek menganalisis 

mampu menguraikan informasi dan menggunakan strategi yang tepat 

sehingga memperoleh suatu jawaban yang benar. Kemudian pada aspek 

mengevaluasi mampu menilai dan menarik sebuah pendapat atas keputusan 

yang diperoleh dari hasil menyelesaikan soal (Sangadah, 2019, pp.79-91).  

Emilia juga menunjukkan hasil penelitiannya bahwa terdapat perbedaan 

nilai n-gain kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemandirian belajar 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Blended Learning lebih 

tinggi dibandingkan model pirect instruction (Emilia, 2019, p. 108). Jadi dari 

penelitian terlihat bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Blended 

Learning terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemandirian 

belajar peserta didik. 

F. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianis & Susanti pada tahun 2019 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi 

Sistem Pertahanan Tubuh Siswa Kelas XI SMA”  hasil penelitian didapatkan 
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bahwa analisis   kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dilakukan terhadap 

peserta didik kelas XII SMAN Lubuk Basung Kabupaten Agam sebesar 33 

dengan kategori kurang baik, rata-rata tingkatan kognitif menganalisis 44, 

mengevaluasi 29 dan mencipta 27. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas XI SMA 

tergolong kategori kurang baik (Yulianis & Susanti, 2019, pp. 105-112). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati & Lia pada tahun 2017 yang 

berjudul “Analisis  Kemampuan  Berpikir  Tingkat  Tinggi  Mahasiswa  

(Higher Order  Thinking) dalam Menyelesaikan Soal Konsep Optikal melalui 

Model Problem Based Learning” hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melalui penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran fisika 

khususnya materi optika dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi mahasiswa pada tingkat analisis, mengeva-luasi, dan mencipta. 

Presentase mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

kategori sangat baik adalah sebesar 15, 79%; kategori baik sebesar 31, 58%; 

kategori cukup sebesar 42, 11%; dan kategori kurang sebesar 10, 53% 

(Nurhayati & Angraeni, 2017, p. 119-126). 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyani pada tahun 2016 yang 

berjudul ”Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas XI Dalam 

Pembelajaran Trigonometri Berbasis Masalah di SMA Negeri 18 Palembang” 

hasil penelitian menunjukkan bahwa presesntasi siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir  tingkat tinggi sangat baik adalah sebesar 16,667%; 

26,667% memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi terkategori cukup; 

30,00% memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi katerogi cukup; 26,66% 

memiliki  kemampuan berpikir tingkat tinggi terkategori kurang; dan tidak 

ada yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kategori sangat 

kurang (Prasetyani et al., 2016, pp. 34-40).  

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati dan Nur.A.J,  pada tahun 2016 

yang berjudul “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP di 
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Kabupaten Jember dalam Menyelesaikan Soal Berstandar PISA”  hasil 

penelitian yang didapatkan  pada SMP di Kabupaten Jember dengan 30 siswa 

didapatkan bahwa 18 siswa mampu melakukan kemampuan logika dan 

penalaran analisis, evaluasi, serta kreasi dengan baik dalam menyelesaikan 

beberapa soal, sehingga tergolong memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dengan level sedang. 12 siswa tidak mampu melakukan   kemampuan 

analisis, evaluasi, kreasi, logika dan penalaran dengan baik dalam menyele-

saikan semua soal, sehingga tergolong  memiliki  kemampuan  berpikir  

tingkat  tinggi  dengan level rendah (Kurniati et al., 2016, pp. 142-155). 

Penelitian yang dilakukan oleh Afifah pada tahun 2019  yang berjudul 

“Analisis Higher Order Thinking Skill Siswa SMP Ditinjau dari Perbedaan 

Gender” hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan  cenderung 

melakukan kesalahan dalam menganalisis dan mengkreasikan dalam 

menjawab pertanyaan dengan presentase menganalisis sebesar 70%, dan 

mengkreasikan dengan presentase 66%. Sedangkan siswa laki-laki cenderung 

melakukan kesalahan dalam mengevaluasi pertanyaan yang ada dengan 

presentase sebesar 60%, dikarenakan banyak dari sebagian siswa laki-laki 

salah dalam menjawab pernyataan dari soal yang diberikan (Afifah et al., 

2019, p.130). Dari uraian diatas maka perbedaan yang dialkukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah penelitian ini terfakus kepada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan gender pada materi 

sistem gerak. 
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Hipotesis 

Untuk melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi antara siswa laki-laki dan perempuan, peneliti melakukan uji hipotesis. 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; 

H0 : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan. 

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa laki-laki dan perempuan. 

 

Tuntutan kompetensi abad ke-21 

Penekanan kurikulum untuk meningkatkan 

kemampuan  abad ke-21 siswa 

 

Undang-undang no 20 tahun 2003 

Pengintegrasian kemampuan berpikir tingkat 

tinggi ke dalam kurikulum 2013  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

gender 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research). Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang mengumpulkan data 

berdasarkan faktor-faktor yang menjadi pendukung terhadap objek penelitian, 

kemudian laporan dalam penelitian diungkapkan dengan kutipan-kutipan data 

(fakta) yang di ungkap dilapangan untuk memberikan dukungan apa yang 

disajikan dalam laporannya (Anggito, 2018, p. 34).   

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti akan menekankan hasil penelitian dalam bentuk hitungan 

dari hasil tes yang diberikan terhadap siswa yang digambarkan secara obyektif 

sesuai fakta dan apa adanya. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Tanah Datar, Lima Kaum, Kab. 

Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Waktu penelitian adalah pada semester 

genap tahun pelajaran 2020/2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa MIPA MAN 2 Tanah Datar. Sedangkan sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel diambil karena dalam penelitian ini peneliti tidak mengambil seluruh 

populasi sebagai kajian penelitian (Jasmalinda, 2021, p.2). Maka pemilihan 

sampel dalam penelitian dipilih berdasarkan teknik Sampling Purposive. 
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Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan penelitian atau evaluator tentang sampel mana yang paling 

bermanfaat dan reprensif (Heri, 2017, P.4). Mengingat terdapatnya beberapa 

kendala dalam pemilihan sampel, maka guru biologi MAN 2 Tanah Datar 

mengizinkan peneliti mengambil kelas XI MIPA 1 dan 2 sebagai subjek dalam 

penelitian ini. Siswa kelas XI MIPA 1 berjumlah 22 orang yang terdiri dari 3 

orang siswa laki-laki dan 19 orang siswa perempuan. Sedangkan siswa kelas XI 

MIPA 2 berjumlah 20 orang yang terdiri dari 6 orang siswa laki-laki dan 14 

orang siswa perempuan. Total sampel dalam penelitian berjumlah 42 orang. 

D. Instrumen Penelitian 

Untuk mengumpulkan data kuantitatif digunakan tes tertulis. Perangkat 

tes terdiri dari soal yang berbentuk essai. Soal yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan soal yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya yang 

dikembangkan oleh (Nurwanah, 2019, p. 102). Adapun kisi-kisi dari soal tersebut 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. Kisi-kisi Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

Menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ 

pada sistem 

gerak dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan fungsi 

yang terjadi 

pada sistem 

gerak manusia 

Memahami 

mekanisme 

gerak 

1. Disajikan sebuah 

wacana, siswa 

dapat menelaah 

tentang mekanisme 

kontraksi otot 

C4 

(Menganalisis) 

2. Disajikan sebuah 

gambar, siswa 

dapat menelaah 

tentang 

perkembangan 

struktur tulang dari 

gambar tersebut 

C4 

(Menganalisis)  

Mengidentifikasi 

kelainan pada 

sistem gerak 

3. Disajikan sebuah 

wacana, siswa 

dapat memprediksi 

C4 

(Menganalisis) 
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kemungkinan yang 

terjadi pada 

struktur tulang 

manusia 

Memahami 

mekanisme 

gerak 

4. Disajikan sebuah 

wacana percobaan, 

siswa dapat 

menyimpulka 

tentang zat 

penyusun rangka 

sebagai sistem 

gerak  

C5 

(Mengevaluasi

) 

Menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ 

pada sistem 

gerak dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

gerak manusia 

5. Disajikan wacana 

sebuah situasi dan 

pernyataan 

masalah siswa 

dapat memprediksi 

fungsi rangka 

sebagai penyusun 

sistem gerak pada 

manusia  

C5 

(Mengevaluasi

) 

6. Disajikan wacana 

sebuah situasi 

siswa dapat 

memprediksi 

kelainan yang 

terjadi pada sistem 

gerak manusia 

C5 

(Mengevaluasi

)  

7. Disajikan sebuah 

pernyataan, siswa 

dapat memprediksi 

penyebab 

terjadinya 

gangguan pada 

sistem gerak 

manusia 

C5 

(Mengevaluasi

) 

8. Disajikan sebuah 

gambar dan 

informasi, siswa 

dapat memprediksi 

hubungan berbagai 

C5 

(Mengevaluasi

) 



 

 

31 

 

gerakan dan 

persendian yang 

terlibat 

9. Disajikan sebuah 

gambar, siswa 

dapat 

menyimpulkan 

keterkaitan struktur 

dan fungsi otot 

sebagai sistem 

gerak pada 

manusia 

C5 

(Mengevaluasi

) 

Menyajikan karya 

tentang 

pemanfaatan 

teknologi dalam 

mengatasi 

gangguan sistem 

gerak melalui 

studi literature 

10. Disajikan 

beberapa istilah, 

siswa mampu 

membuat bagan 

tentang struktur 

dan fungsi rangka 

sebagai penyusun 

sistem gerak pada 

manusia 

C6 

(Mengkreasi) 

 

Tabel 3. Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

No Skor Respon Siswa 

1 3 Jawaban siswa tepat dan alasan tepat 

2 2 Jawaban siswa tepat tetapi alasan kurang tepat 

3 1 Jawaban kurang logis 

4 0 Jawaban siswa tidak tepat atau tidak mampu menjawab soal 

Modifikasi (Nurwanah, 2019, p. 104) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tes digunakan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi biologi siswa. Tes yang peneliti gunakan berupa tes tertulis 

berbentuk essai. Sebelum tes dibuat, maka dilakukan peninjauan materi agar 

dalam penyusunan tes tertulis nantinya lebih sistematis, terukur, terarah serta 

sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada kurikulum. 
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Selanjutnya dilakukan validasi oleh validator. Adapun aspek yang divalidasi oleh 

validator adalah kesesuaian soal dengan komponen berpikir tingkat tinggi, 

kesesuaian dengan pengukuran kemampuan peserta didik SMA, kesesuaian 

alokasi waktu dengan beban soal, dan ejaan serta struktur kalimat yang 

digunakan.  

F. Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahap persiapan, pada tahap persiapan yang dilakukan adalah: 

a. Menetapkan tempat dan jadwal kegiatan penelitian. 

b. Menentukan subjek kajian 

c. Menentukan pokok bahasan yang akan diujikan 

Langkah selanjutnya yang peneliti lakukan adalah menganalisis 

materi untuk menentukan isi materi dalam butir soal kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang akan diberikan. Analisis ini berdasarkan kepada 

silabus pembelajaran biologi yang nantinya digunakan sebagai sarana 

pencapaian kompetensi tertentu dengan mengidentifikasi dan menyusun 

secara sistematis tujuan pembelajaran. Kompetensi Dasar (KD) pada 

materi sistem gerak tercakup dalam KD 3.5 yaitu Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dalam 

kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang terjadi pada sistem 

gerak manusia. Sistem gerak dipilih sebagai materi dalam membuat soal 

kemampuan berpikir tingkat tinggi karena memiliki karakteristik materi 

pengetahuan konseptual dan prosedural.  

Setelah materi ditetapkan, selanjutnya peneliti memilih soal yang 

akan diujikan dalam hal ini melibatkn soal yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dan yang juga sudah diuji cobakan serta dilakukan 

uji validasi item soal yaitu (Nurwanah, 2019, p.102). Dari hasil uji 

reliabilitas yang dilakukan oleh Nurwanah pada kelas XI MIPA SMAN 3 
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Pangkep diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,81. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas butir soal tingkat 

tinggi berada pada kriteria sangat tinggi, artinya butir soal dikatakan 

reliabel (Nurwanah, 2019, p.66). 

Butir soal pada penlitian ini juga terdiri atas 10 soal pertanyaan 

berbentuk essai, kemudian untuk pedoman penskoran terdapat kriteria 

dan skor dari tiap soal nomor 1-10 dapat dilihat pada Lampiran D 

Halaman 65 dan Lampiran D Halaman 90. Meskipun soal tersebut 

dapat diujikan namun peneliti tetap melakukan uji validasi kepada 

validator untuk menyesuaikan dengan soal-soal tingkat tinggi yang biasa 

diberikan oleh guru di MAN 2 Tanah Datar.  

d. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 

penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu (Creswell, 

2017, p. 285). Menurut (Prasetyo, 2006, p.3) bahwa validitas berarti alat 

ukur yang dipergunakan apakah sudah benar-benar menggambarkan 

konstruk teoritis yang digunakan dasar operasional ataukah belum. Jadi 

suatu yang dapat dikatakan valid apabila suatu alat evaluasi mampu 

mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan uji validitas terhadap konten yang melibatkan 1 orang 

guru dan 2 orang dosen sebagai validator.  

Langkah awal yang dilakukan dalam tahap validasi ini adalah 

peneliti menetapkan guru dan dosen yang akan dijadikan validator. 

Selanjutnya memberikan lembar validasi dan indikator dan kisis-kisi soal 

kepada validator. Berikutnya setelah dilakukan validasi oleh validator 

maka dilakukan pengolahan hasil validasi. Dari hasil validasi diperoleh 

beberapa revisi yang memuat saran (revisi) yang kemudian dilakukan 
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revisi oleh peneliti sesuai dengan saran validator. Hasil revisi dari 

validator dan peneliti dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Validasi Oleh Validator 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Validator 2 

Lakukan pengecekan kembali 

terhadap kesalahan pengetikan 

kata. 

Untuk soal bergambar, gunakan 

gambar saja tanpa penjelasan, 

karena akan lebih merangsang 

siswa untuk berpikir 

Telah dilakukan pengecekan 

terhadap kesalahan pengetikan kata. 

 

Untuk soal bergambar penjelasan 

pada gambar telah dihilangkan 

Keterangan: 

Validator 1 : Rahma Dona, S. Pd. I 

Validator 2 : Ervina, S. Pd., M. Pd 

Validator 3 : Ettrie Jayanti, S. Pd. I., M. Ed 

 

Berikut merupakan rumus yang digunakan dalam validasi soal dan tabel 

kriteria kevalidan: 

  ̅̅ ̅̅   ∑   ̅̅ ̅ 
   

 
 

Keterangan :  

VR : rata-rata validitas  

𝑉i  : rata-rata skor tiap validator 

 n  : banyak validator 

Tabel 5. Kriteria Kevalidan 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

    
  𝑉    

  4 Sangat Valid 

    
 VR < 3 Valid 

    
 VR<2 Kurang Valid 

   
 VR <1 Tidak Valid 
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Modifikasi dari ( Nurwanah, 2019, p.54). 

Hasil penilaian validator ahli terhadap butir soal kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dapat dilihat pada Lampiran A Halaman 65, sedangkan 

hasil deskripsi hasil validasi dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 6. Deskripsi Hasil Validasi Butir Soal Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi 

Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 

Materi yang disajikan  3,76 Sangat valid 

Konstruksi 3,33 Sangat valid 

Bahasa  3,33 Sangat valid 

Alokasi waktu 3,33 Sangat valid 

Rata-rata 3,44 Sangat valid 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memberikan tes berupa soal essai untuk menguji kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Soal tes diberikan kepada siswa kelas XI MIPA 1 

dan MIPA 2 Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanah Datar yang terdiri dari 42 

orang siswa. 

b. Melakukan penilaian terhadap hasil tes siswa. 

c. Melakukan analisis deskriptif terhadap hasil yang diperoleh dari tes siswa 

yang meliputi analisis ukuran pemusatan data dan penyebaran data 

3. Tahap penyelesaian. Pada tahap penyelesaian ini yang dilakukan penulis 

adalah: 

a. Membuat narasi hasil penelitian beserta pembahasannya 

Tabel 7. Skala Penilaian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Skala  Interpretasi 

≤56 Rendah  
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≥57-77 Sedang  

≥78-100 Tinggi  

Modifikasi dari (Shidiq et al., 2015, p.161) 

b. Menarik kesimpulan akhir. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi 

terus-menerus terhadap data mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

memperoleh data penelitian. Dalam proses analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti hanya mengacu kepada hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Adapun analisis data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

analisis deskriptif yang meliputi; 

a. Ukuran Pemusatan Data 

Analisis yang dilakukan berupa penentuan nilai tengah, titik tengah dan 

modus.  Analisis ini digunakan untuk melihat dimana data terpusat. 

b. Ukuran Penyebaran Data 

Analisis ini dilakukan untuk menentukan gambaran distribusi data. 

Analisis yang dilakukan berupa penghitungan nilai jangkauan, simpangan 

baku serta ragam dengan rumus sebagai berikut: 

Jangkauan =  Xmax- Xmin 

 

Simpang Baku/ σ = √∑  (
    ̅

  
)
 
 

Keterangan: 

∑fἰ = ukuran sampel  

Xἰ = nilai x ke ἰ (Sudijono, 2005, p. 115). 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 

dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan 

taraf α= 0,05 (Kariadinata & Abdurrahman, 2012, p.117). Sebelum dilakukan 
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uji tersebut juga dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Levene menggunakan SPSS. Statistica Product And Service 

Solution (SPSS) merupakan suatu perangkat aplikasi yang dapat digunakan 

untuk menganalisis data statistik cukup tinggi baik dalam pendidikan maupun 

sektor ekonomi lainnya. 

Dalam pengolahan data menggunakan SPSS, langkah awal yang 

dilakukan adalah memilih data yang akan dianalisis. Kemudian memasukkan 

data tersebut ke dalam SPSS, pilih menu analyze dan muncul kotak dialog. 

Kemudian pilih item yang akan dianalisis dengan mengisi centang dan muncul 

output. Demikian juga dengan uji normalitas dengan memilih menu yang akan 

dianalisis seperti klik bagian descriptive dan pilih histogram. Sedangkan 

untuk uji homogenitas dengan memilih menu anayze, descriptive statistics 

explore, klik menu levene test dan klik ok. Maka data akan muncul sesuai 

yang diinginkan. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang 

diperoleh apakah berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh menyebar secara 

homogen atau tidak. Jika kedua hasil analisis di atas menunjukkan data 

menyebar secara normal dan homogen maka dilanjutkan dengan tahap analisis 

data terutama uji hipotesis. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

H0 : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan. 

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

tingkat.  

Adapun rumus menentukan uji statistik sebagai berikut:(Nuryadi et al., 2017, 

p.108). 

          
  ̅̅ ̅   ̅  

√
(    )  

    
  (

 
  
 
 
  
)
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Keterangan: 

 ̅ 
 = nilai rata-rata kelompok a 

 ̅ 
 = nilai rata-rata kelompok b 

  
  = varians kelompok a 

  
  = varians kelompok b 

  
 = jumlah anggota kelompok a 

  
 =jumlah anggota kelompok b 

Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria jika t hitung > t table maka 

H0 ditolak. Jika t hitung < t table maka H0 diterima (Masturoh I & Nauri, 2018, 

p.107). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Berdasarkan data yang telah peneliti dapatkan di lapangan, selanjutnya 

dilakukan analisa dan juga pembahasan hasil penelitian. Data yang telah 

didapatkan, akan dideskripsikan serta dilakukan analisa inferensial untuk 

mengambil keputusan sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian. Data 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa diperoleh dari hasil tes dengan 

menggunakan tipe soal berpikir tingkat tinggi. Tes dilaksanakan setelah siswa  

menyelesaikan pembelajaran pada materi sistem gerak.  

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti hanya sebagai 

pengamat yang mengamati bagaimana kegiatan pembelajaran diberikan pada 

kelas tersebut karena disekolah guru mata pelajaran sudah terbiasa memberikan 

soal-soal tingkat tinggi kepada siswa. Selain itu peneliti juga mengamati 

bagaimana tingkat keaktifan dan kesungguhan siswa selama proses 

pembelajaran. Selanjutnya barulah tes dilaksanakan di sekolah yang dikerjakan 

secara individu oleh siswa. Setelah tes dilaksanakan maka dilanjutkan dengan 

penskoran sesuai rubrik yang telah dibuat. Skor maksimal per descriptor adalah 

empat dan skor minimalnya adalah nol dengan total skor soal tiga puluh. 

Setelah semua jawaban siswa diperiksa dan diberi skor, maka selanjutnya skor 

masing-masing siswa dijumlahkan dengan menjumlahkan skor perolehan siswa 

dibagi dengan skor maksimal yaitu 30 dan dikali 100. Setelah diperoleh nilai 

siswa, selanjutnya nilai tersebut dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 8. Frekuensi dan Kriteria KBTT 

Kategori Nilai 

Rata-

Rata 

Frekuensi 

X Presentase 

Rendah 48 13 30,9% 

Sedang 66 17 40,5% 

Tinggi 83 12 28,6% 

Jumlah  197 42 100% 

Rata-

rata 

65,7 

  

Kriteria  Sedang  

Keterangan: 

Rendah : 0-56 

Sedang  : 57-77 

Tinggi  : 78-100 

 

Berdasakan data di atas, dapat dilihat bahwa secara keseluruhan siswa 

kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 2 Tanah Datar memiliki kemampuan sedang. 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan sedang apabila nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa berada pada rentang nilai 57-77 dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa yaitu 65,7. Artinya siswa MAN 2 Tanah Datar sudah terbiasa 

menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi pada materi biologi meskipun 

beberapa siswa masih berada pada kemampuan berpikir tingkat rendah dengan 

jumlah 13 orang.  

 Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh pada data di atas, dapat 

dilihat bahwa siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi kategori 

rendah berjumlah 13 orang dengan presentase 30,9%. Siswa dengan 

kemampuan tingkat tinggi dengan kategori sedang berjumlah 17 orang dengan 

persensate 40,5%. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi kategori tinggi berjumlah 12 orang dengan persentase 28,6%. 

Dari data di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas XI MAN 2 Tanah Datar berada pada kategori sedang. 
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Merujuk pada data di atas, maka dapat dilihat bagaimana kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan kemampuan level kognitifnya. 

Untuk menghitung persentase kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

berdasarkan level kognitifnya (menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi) 

adalah jumlah perolehan nilai level kognitif dibagi dengan total kemampuan 

dikali 100%. Berikut adalah gambar persentase kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa berdasarkan level kognitif. 

 
Gambar 3. Persentase Level KBTT 

 

Berdasarkan gambar di atas maka dapat dilihat bahwa siswa kelas XI 

MIPA telah mampu mengerjakan soal dengan tingkat kognitif menganalisis 

dengan persentase 77 %. Soal dengan tingkat kognitif mengevaluasi dengan 

persentase 62 %. Sedangkan soal dengan tingkat kognitif mencipta/ 

mengkreasi siswa telah mampu mengerjakan soal dengan persentase 

kemampuan 56 %. Secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI 

telah mampu menyelesaikan soal tingkat tinggi dengan kategori sedang.  

2. Hasil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Laki-Laki dan 

Perempuan 

Dari data keseluruhan di atas, peneliti menganalisa data berdasarkan 

jenis kelamin. Hasil analisa ini untuk melihat bagaimana gambaran secara 
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spesifik kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 9. Frekuensi KBTT 

Gender Level Kognitif Persentase (%) Kriteria 

Laki-laki  Menganalisis  69 Sedang  

Mengevaluasi  55 Rendah  

Mengkreasi  89 Tinggi  

Rata-rata  71 Sedang  

Perempuan  Menganalisis  80 Tinggi  

Mengevaluasi  64 Sedang  

Mengkreasi  47 Rendah  

Rata-rata  63,6 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa siswa laki-laki 

memiliki kemampuan yang berbeda dengan siswa perempuan. Siswa laki-laki 

lebih unggul mengerjakan soal dengan level kognitif mengkreasi dengan 

perolehan 89 %  dibandingkan soal dengan level kognitif menganalisis dan 

mengevaluasi yang masing-masing dengan persentase 69% dan 55%. 

Sedangkan jika dibandingkan dengan siswa perempuan, siswa perempuan 

lebih unggul menyelesaikan soal dengan level kognitif menganalisis dengan 

perolehan nilai persentase 80% dibandingkan dengan soal level kognitif 

mengevaluasi dan mengkreasi dengan masing-masing memperoleh persentase 

64% dan 47%. 

Merujuk pada data tersebut maka dapat diketahui bahwa siswa laki-laki 

memperoleh kriteria sedang pada soal menganalisis sedangkan siswa 

perempuan memperoleh kriteria tinggi. Untuk soal level kognitif 

mengevaluasi siswa laki-laki dan perempuan sama-sama memperoleh kriteria 

sedang dengan perolehan nilai rentang 55-64. Sedangkan untuk soal dengan 
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level kognitif mengkreasi siswa laki-laki memperoleh kriteria kemampuan 

kognitif tinggi dan siswa perempuan memperoleh kriteria kognitif rendah. Jika 

diperentasekan masing-masing nilai perolehan siswa laki-laki dan perempuan 

sama-sama berada pada kemampuan sedang meskipun siswa laki-laki 

memiliki nilai sedikit lebih baik dibandingkan siswa perempuan yaitu 71% 

dan 63,6%. 

Berdasarkan analisa ukuran pemusatan data, didapatkan nilai rata-rata 

siswa laki-laki yaitu 19,33, di atas nilai rata-rata keseluruhan yaitu 19.21. Hal 

ini mengindikasikan bahwasanya rata-rata nilai siswa laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa keseluruhan ataupun siswa perempuan. Nilai 

median untuk siswa laki-laki sama dengan nilai rata-rata, yaitu 19.00. Hal itu 

juga terlihat pada histogram pada Lampiran Halaman tentang kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki. 

Selanjutnya analisa ukuran pemusatan data siswa perempuan yang 

memperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 18,78, di bawah nilai rata-rata 

keseluruhan yaitu 19.21. Hal ini mengindikasikan bahwasanya rata-rata nilai 

siswa perempuan lebih rendah dibandingkan dengan siswa keseluruhan 

ataupun siswa laki-laki. Nilai median untuk siswa perempuan sama dengan 

nilai rata-ratanya, yaitu 19.00 dengan nilai modus 24 dan standar deviasi 

5,335. Hal itu juga terlihat pada histogram Lampiran Halaman tentang 

histogram kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa perempuan. 
 

3. Pengujian Syarat Analisis 

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang di ajukan, maka 

penting bagi peneliti untuk melakukan uji persyaratan analisis data, yaitu uji 

normalitas. Untuk lebih jelasnya deskripsi analisis uji persyaratan, maka dapat 

dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 10. Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data. 

Tests of Normality 

 

Jenis_Kelamin 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nil

ai 

Laki-Laki .169 9 .200
*
 .931 9 .493 

Perempuan .157 33 .037 .940 33 .069 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel di atas menunjukkan rangkuman hasil uji normalitas sebaran data 

pada hasil ulangan siswa kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 MAN 2 Tanah Datar. 

Dikarenakan jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 42 (< 50), maka untuk 

menghindari bias dalam penentuan kesimpulan uji normalitas, maka uji yang 

digunakan  yaitu uji Shapiro-Wilk. Untuk data siswa laki-laki diperoleh nilai 

uji statistika sebesar 0,931 dengan sig. 0,493 > 0,05. Artinya sebaran data 

untuk siswa laki-laki berasal dari data berdistribusi normal.  

Untuk siswa perempuan, karena jumlah sampel sebanyak 33 orang (< 

50), maka uji yang digunakan juga uji Shapiro-Wilk. Hasil uji Shapiro-Wilk 

menunjukkan nilai uji statistika sebesar 0,940 dengan sig. 0.069 > 0,05. 

Artinya sebaran data untuk siswa perempuan juga berasal dari data yang 

berdistribusi normal.   

Selain dilakukan uji normalitas, juga dilakukan uji homogenitas. Uji 

tersebut dijalankan untuk melihat sebaran data apakah homogen atau tidak. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 11. Uji Homogen Menggunakan Levene’s Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances 

F Sig. 

Nilai Equal variances assumed .162 .689 

Equal variances not assumed   

 

Dari tabel di atas, terlihat nilai F yaitu 0.162 dengan nilai sig. 0.689 > 

0.05, yang bermakna data menyebar secara homogen. Dari kedua uji yang 

terlah dilaksanakan, yaitu uji normalitas dan homogenitas, maka didapatkan 

hasil bahwasanya data menyebar secara normal dan juga homogen. Berdasarkan 

hasil tersebut, uji syarat untuk analisa parametrik terpenuhi, sehingga analisis 

yang dijalankan untuk pengujian hipotesis adalah uji-t 2 sampel bebas ( 

independent sample t-test). 

4. Pengujian Hipotesis 

Hasil uji syarat analisis menunjukkan, data memenuhi syarat untuk 

dijalankan uji-t. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

H0 : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan. 

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan, dengan kriteria : 

a. Jika nilai sig. < 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima 

b. Jika nilai sig. > 0,05, maka HO diterima, Ha di tolak 
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Tabel 12. Uji Independent Samples Test 

 

 

t-test for Equality of Means 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 

-.966 40 .340 -1.82828 1.89222 -5.65260 1.99603 

Equal variances 

not assumed 

-1.020 13.742 .325 -1.82828 1.79272 -5.68005 2.02349 

 

Dari hasil analisis tabel di atas, maka didapatkan nilai t sebesar -1.020 

dengan nilai sig. sebesar 0,325 > 0.05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan.  

B. Pembahasan  

Dalam penelitian ini peneliti melibatkan siswa kelas XI MIPA Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Tanah Datar sebagai subjek dalam penelitian. Siswa yang 

terlibat yaitu sebanyak 42 orang siswa yang terdiri dari 33 orang siswa 

perempuan dan 9 orang siswa laki-laki. Pemilihan subjek dalam penelitian 

menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Berdasarkan hasil tabel 

frekuensi dan kriteria kemampuan berpikir tingkat tinggi secara umum 

menunjukkan bahwa siswa kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 2 Tanah Datar 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi kategori sedang dengan perolehan 

nilai rata-rata 65,7, dimana nilai tersebut berada pada rentang nilai 57-77 yang 

berarti siswa memiliki kategori sedang. Siswa berada pada kategori sedang 

disebabkan karena hanya beberapa orang siswa yang mampu menyelesaikan soal 

tes dengan baik dan sebagian lainnya belum mampu menyelesaikan soal dengan 

baik dan tepat. Siswa yang memperoleh nilai rendah terdiri dari 13 orang dengan 

persentase 30,9% dari total persentase 100%. Siswa yang memperoleh nilai 
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sedang sebanyak 17 orang dengan persentase 40,5%. Siswa yang memperoleh 

nilai tinggi sebanyak 12 orang dengan persentase 28,6%.  

Jika melihat dari hasil jawaban siswa, banyak dari siswa laki-laki yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5, 7, 8, dan 9. Sedangkan 

siswa perempuan kesulitan menyelesaikan soal nomor 6, 7, 8, 9, dan 10. Soal 

nomor 5 merupakan soal dengan level menganalisis yang membahas tentang 

konsep dasar mekanisme kerja otot yang hanya mampu dijawab benar oleh 4 

orang siswa. Sedangan soal nomor 7, 8, 9 merupakan soal tingkat tinggi level 

mengevaluasi yang membahas tentang zat penyusun rangka dan memprediksi 

gangguan tulang, otot dan sendi pada sistem gerak yang hanya mampu dijawab 

benar oleh 4 orang. Berbeda dengan siswa perempuan yang mampu 

menyelesaikan soal menganalisis, namun sama-sama mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal level mengevaluasi dan siswa perempuan juga mengalami 

kesulitas dalam menyelesaikan soal level mengkreasi yang memuat bagan 

tentang struktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem gerak yang hanya 

mampu dijawab benar oleh 16 orang sisiwa. Kesulitan siswa dalam mengerjakan 

soal tersebut tampak dari hasil lembar jawaban siswa dan proses pengerjaan tes 

berlangsung.  

Tinggi atau rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi seorang siswa 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantara faktor yang mempengaruhinya 

adalah faktor model, metode dan strategi yang digunakan selama proses 

pembelajaran dan faktor pengetahuan yang dimiliki siswa. Meskipun demikian, 

rendah atau tingginya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat diatasi oleh 

beberapa faktor, yaitu guru sering menggunakan model, strategi dan atau motode 

pembelajaran yang bervariasi berbasis masalah seperti pembelajaran PBL yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran baik dalam 

menyelesaikan soal untuk melakukan analisis, mengevaluasi dan mencipta yang 

berbasis masalah. (Yusuf, 2020, p.120). Jika siswa Indonesia memiliki 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi yang rendah akan memberikan efek yang 

buruk terhadap perkembangan pendidikan selanjutnya.  

Menurut Yee dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi diperlukan untuk menentukan kualitas pemikiran 

seseorang dalam menumbuhkan sikap positif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir. Jika kemampuan berpikir sudah benar maka dapat 

melakukan pembuatan keputusan yang tepat dalam menyelesaikan soal berbasis 

tingkat tinggi (Nisa & Siswono, 2018, p. 4). Lebih lanjut dia mengatakan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat ditingkatkan sejalan dengan proses 

pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam berpikir, merancang sebuah 

penelitian, menganalisis percobaan, dan memperhatikan hasil refleksi akhir. 

Berikut peneliti memaparkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI 

MIPA 1 dan 2 MAN 2 Tanah Datar berdasarkan gender.   

1. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Laki-Laki dan Perempuan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 9 orang siswa 

laki-laki kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanah Datar maka diketahui 

bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berbeda-

beda. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki dalam level 

menganalisis dapat dikatakan tinggi/ baik jika siswa laki-laki mampu 

memahami maksud soal dan menjawab soal dengan benar serta tidak 

kesulitan dan kebingungan dalam mengerjakannya. Dalam tes tersebut soal 

dengan level kognitif menganalisis membahas tentang mekanisme kerja otot, 

perkembangan struktur tulang dan penyakit pada struktur tulang manusia. 

Siswa laki-laki yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dengan level sedang adalah siswa yang mampu menjawab soal dengan 

kurang tepat. Artinya siswa mampu menjawab soal secara logis dan tidak 

memberikan penjelasan terhadap jawabannya. Sedangkan siswa laki-laki 

yang memiliki kemampuan rendah adalah siswa yang tidak memberikan 
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jawaban dan menjawab dengan tidak logis. Demikian juga dengan siswa 

laki-laki yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi pada level 

kognitif mengevaluasi dan mengkreasi/ mencipta.  

Siswa laki-laki yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

baik/ tinggi adalah siswa yang mampu menjawab soal dengan tepat dengan 

alasan yang logis. Siswa yang memiliki kemampuan mengevaluasi yang 

sedang adalah siswa yang menjawab soal dengan tepat dan berurutan serta 

memberikan alasan yang kurang dan atau tidak logis. Siswa laki-laki yang 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi pada level kognitf mengkreasi 

atau mencipta dengan kemampuan baik/ tinggi adalah siswa laki-laki yang 

mampu membuat bagan atau skema dengan tepat berdasarkan instruksi pada 

soal. Siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kemampuan 

sedang adalah siswa yang menjawab dengan kurang tepat jika telah 

memberikan setengan jawaban yang benar. Sedangkan siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kemampuan rendah adalah siswa 

laki-laki yang tidak menjawab dan tidak memberikan alasan yang logis.  

Dari hasil tes yang dilakukan pada siswa laki-laki kelas XI MIPA 1 

dan 2 maka dapat dilihat bahwa secara keseluruhan siswa laki-laki telah 

mampu menyelesaikan soal dengan baik. Berdasarkan hasil uji 

menggunakan SPSS dengan menghitung nilai kemampuan siswa 

berdasarkan jumlah skor yang diperolehnya maka siswa laki-laki 

memperoleh nilai terendah yaitu 10 dan nilai tertinggi yaitu 24 dengan 

jangkauan sebesar 14. Ketika dilakukan analisa ukuran pemusatan data, 

didapatkan nilai rata-rata siswa laki-laki yaitu 19,33, di atas nilai rata-rata 

keseluruhan yaitu 19.21. Artinya nilai rata-rata siswa laki-laki sedikit lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan yang memperoleh nilai rata-

rata 18,78. Dari hasil tersebut didapatkan bahwa siswa laki-laki cenderung 

melakukan kesalahan menjawab soal pada level kognitif mengevaluasi 

dengan perolehan total skor 89 dari 162. Sedangkan untuk kemampuan pada 
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level menganalisis memperoleh skor total 56 dari 81 dan mengkreasi 

memperoleh skor 24 dari 27. Artinya siswa laki-laki baik dalam 

mengerjakan soal pada tingkat menganalisis dan mengkreasi. Maka dari hasi 

paparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kategori sedang dan sedikit lebih 

tinggi dibandingkan siswa perempuan. Hal ini senada dengan pendapat 

(Kawengian & Supriyono, 2016, p.1-5) menjelaskan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan siswa 

perempuan. 

Merujuk pada hasil tabel frekuensi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa, siswa laki-laki lebih unggul dalam menyelesaikan soal tingkat 

mengkreasi dibandingkan siswa perempuan. Soal mengkreasi terdapat pada 

soal nomor 10 yaitu membuat skema atau rangka sistem gerak pada manusia 

berdasarkan kata-kata yang telah ditentukan pada soal. Dari 9 orang siswa 

laki-laki 1 orang yang tidak memberikan jawaban. Artinya siswa laki-laki 

memahami maksud soal dan memahami konsep sistem gerak pada manusia. 

Hasil penelitian ini tidak senada dengan hasil penelitian (Eka Ad’hiya, 

Endang W.L., 2019, p.58) yang menjelaskan bahwa siswa laki-laki 

cenderung melakukan kesalahan pada soal tipe mengkreasi. Dalam 

menyelesaikan soal menganalisis dari 9 orang siswa hanya 7 orang siswa 

yang mampu menjawab soal dengan hampir mendekati jawaban benar. Soal 

menganalisis pada tes memuat materi dasar dalam materi sistem gerak yaitu 

srtuktur tulang dan mekanisme kerja otot. Sedangkan untuk soal 

mengevaluasi dari 9 orang siswa hanya 1 orang yang mampu menjawab 

dengan tepat dan 4 orang menjawab dengan hampir mendekati sempurna. 

Soal evaluasi membahas tentang fungsi rangka, sendi, fungsi otot, dan 

gangguan yang terjadi pada sistem rangka manusia. Keberhasilan siswa 

dalam menyelesaikan soal didukung oleh besarnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan dan kegigihan siswa dalam berpikir untuk 
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menyelesaikan soal tersebut, sedangkan pada saat tes dilakukan masih ada 

siswa laki-laki yang mencontoh jawaban siswa lain. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 33 orang 

siswa perempuan kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanah Datar maka 

diketahui bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

berbeda-beda. Siswa perempuan yang memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang tinggi/ baik adalah siswa perempuan yang mampu menjawab 

soal menganalisis dengan tepat dan logis. Seperti pada soal nomor 1 yang 

membahas tentang apa yang terjadi jika manusia tidak memiliki tulang. 

Jawaban yang tepat adalah jika manusia tidak memiliki tulang maka manusia 

tidak akan memiliki bentuk tubuh, tidak seimbang, susah bergerak, tidak 

dapat bergerak dan organ tidak terlindungi. Siswa perempuan memiliki 

kemampuan sedang apabila siswa perempuan mampu memberikan jawaban 

dengan mendekati jawaban sempurna atau kurang lengkap. Sedangkan siswa 

perempuan dengan kemampuan menganalisis rendah adalah siswa yang 

tidak memberikan jawaban atau jawaban tidak logis.  

Siswa perempuan yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang sedang pada level kognitif mengevaluasi adalah siswa perempuan yang 

mampu menjawab dengan tepat dan alasan yang logis. Demikian juga 

dengan siswa perempuan yang memiliki kemampuan mengkreasi yang tinggi 

adalah siswa perempuan yanh mampu membuat bagan/ skema dengan tepat 

berdasarkan instruksi yang diberikan pada soal. Siswa dengan kemampuan 

mengevaluasi dan mengkreasi dengan kemampuan sedang adalah siswa 

perempuan yang mampu menjawab namun tidak memberikan alasan yang 

logis dan membuat bagan atau skema kurang tepat. Sedangkan siswa 

perempuan yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang rendah 

adalah siswa perempuan yang tidak memberikan jawaban yang tepat serta 

tidak menjawab soal.  
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Merujuk pada tabel uji frekuensi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, siswa perempuan lebih unggul menjawab soal tingkat analisis 

dibandigkan soal level mengkreasi. Hal tersebut senada dengan pendapat 

Afifah 2019 menunjukkan bahwa siswa perempuan  cenderung melakukan 

kesalahan dalam mengkreasikan. Sedangkan untuk soal mengevaluasi siswa 

perempuan berada pada kriteria sedang dan siswa laki-laki berada pada 

kriteria rendah. Dalam menyelesaikan soal menganalisis, dari 33 orang siswa 

perempuan hanya 5 orang siswa yang tidak menjawab dengan tepat namun 

mampu menjawab dengan hampir mendekati sempurna. Kemampuan siswa 

perempuan dalam menyelesaikan soal mengevaluasi hampir sama dengan 

siswa laki-laki, berada pada kemampuan sedang karena hanya 24 orang 

siswa yang mampu menjawab dengan hampir sempurna atau berada pada 

64% . sedangkan untuk soal mengkreasi hanya 15 orang siswa yang mampu 

menyelesaikan soal dengan tepat atau setara dengan 47%. Tinggi atau 

rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya siswa yang tidak fokus selama proses 

pembelajaran, siswa tidak memahami soal dan hal lainnya. Jika 

dibandingkan dengan siswa laki-laki, siswa perempuan memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sedikit lebih rendah daripada siswa laki-

laki.  

Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa perempuan 

disebabkan karena siswa perempuan terlalu tergesah-gesah dalam 

mengerjakan soal. Selain itu konsentrasi siswa dan kurang percaya diri 

dalam menjawab soal juga menjadi faktor rendahnya hasil tes siswa. Hal ini 

juga tak luput dari kurangnya pemahaman siswa perempuan terhadap soal.  

2. Perbedaan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Berdasarkan 

Gender 
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Merujuk pada hasil penelitian di atas maka dapat dilihat bahwa 

siswa laki-laki secara keseluruhan sudah memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yaitu sedang. Demikian juga dengan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa perempuan yaitu kategori sedang. Jika merujuk pada 

hasil analisis SPSS menunjukkan bahwa didapatkan nilai t sebesar -1.020 

dengan nilai sig. sebesar 0,325 > 0.05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Besarnya nilai signifikan yang diperoleh siswa menyebabkan Ho diterima 

sedangkan HA ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa antara siswa laki-laki dan 

perempuan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang hampir sama 

atau tidak memiliki perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

signifikan.  

Menurut Kurniati siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi sedang ketika siswa mampu mengidentifikasi ide utama, 

menganalisis argument, dan menunjukkan hal yang diketahuinya untuk 

menjawab beberapa soal, siswa mampu memberikan penilaian terhadap 

solusi dan memiliki kemampuan evaluasi cukup baik (Kurniati et al., 2016, 

p.143). Siswa laki-laki memperoleh nilai sedang dengan rata-rata persentase 

71% dan siswa perempuan memperoleh nilai sedang dengan perolehan nilai 

rata-rata persentase 63,6. Artinya siswa laki-laki memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sedikit lebih baik dibandingkan dengan siswa 

perempuan. Hal ini senada dengan pendapat (Kawengian & Supriyono, 

2016, p.1-5) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

laki-laki lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan.  

Melihat dari hasil pengerjaannya, antara siswa laki-laki dan 

perempuan memiliki beberapa kendala dalam penyelesaian soal. Siswa laki-

laki terkendala dalam menyelesaikan soal tingkat tinggi pada level kognitif 

menganalisis dan mengevaluasi sedangkan siswa perempuan terkendala 
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dalam menyelesaikan soal kognitif level mengevalusai dan mengkreasi. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut 

diakibatkan oleh kurang fokusnya siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dan siswa tidak aktif dalam diskusi selama proses pembelajaran 

serta siswa tidak memahami maksud soal tes.  Hal ini senada dengan yang 

disampaikan oleh (Akmala et al., 2019, p.9),(Zakina Gais & Aldila 

Afriansyah, 2017, p.260) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

kurang siapnya siswa dalam proses pembelajaran, kurang gigihnya siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal, kebiasaan siswa selama ini masih belum 

mampu menjadikan pengetahuan yang dimilikinya sebagai dasar 

membangun pengetahuan baru, terbiasanya menyelesaikan soal-soal aplikatif 

berprosedur rutin dengan konteks yang sudah familiar, dan proses 

pembelajaran yang dialami siswa. Selain itu, (Suciono, 2020, pp. 49-52) 

dalam penelitiannya juga  menjelaskan rendahnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa teridentifikasi dari masih banyaknya siswa yang 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal rutin dengan konteks 

yang sudah familiar. Selain itu faktor lain yang memicu rendahnya 

kemampuan siswa di MAN 2 Tanah Datar adalah karena kondisi belajar 

yang masih kurang kondusif (sistem sift) dan waktu belajar yang singkat. 

Berdasarkan hasil paparan di atas dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan, artinya 

Ho diterima dan Ha ditolak. Pendapat ini juga sejalan dengan (Song & 

Grabowski, 2005), (Nabila, M, Stepanus, 2020), (Ayazgök & Aslan, 2014) 

menjelaskan bahwa tidak ditemukan perbedaan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Penelitian yang dilakukan 

oleh (eka Ad’hiya, Endang W.L., 2019, p.54) juga senada dengan hasil 

penelitian ini yang menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan. Dari penjelasan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis tidak terdapatnya 

perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki dan perempuan  

secara signifikan dapat diterima karena nilai signifikan besar daripada nilai 

tetapan yaitu 0,689>0,05. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa menurut Anderson meliputi kemampuan 

menganalisis, kemampuan mengevaluasi, dan kemampuan mencipta. 

Indikator menganalisis yaitu memecahkan bahan menjadi bagian-bagian 

penyusunnya dan menentukan bagian-bagian itu berhubungan satu sama lain 

dan dengan keseluruhn struktur atau tujuan, meliputi membedakan, 

mengatur dan menghubungkan. Evaluasi yaitu membuat penilaian 

berdasarkan kriteria dan standar, meliputi memeriksa dan mengkritisi. 

Membuat/ create yaitu menyatukan elemen-elemen untuk membentuk satu 

kesatuan fungsional yang koheren, mengorganisasikan kembali elemen-

elemen menjadi pola atau struktur baru, meliputi menghasilkan, 

merencanakan, dan memproduksi  (Anderson et al., 2001, pp.79-87). 

 

3. Keterbatasan  

Adapun keterbatasan peneliti dan saran dari keterbatasan dalam melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya melakukan penelitian kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

pada satu tingkatan sekolah saja, sehingga peneliti tidak mengetahui 

bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada satu sekolah. 

Solusinya peneliti berharap peneliti selanjutnya mengkaji kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada lingkup yang lebih besar lagi. 

2. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti juga tidak melakukan wawancara 

terhadap siswa untuk mengklarifikasi kebenaran jawaban siswa. Solusinya 
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peneliti berharap peneliti selanjutnya melakukan wawancara untuk 

mengklarifikasi jawaban siswa terhadap kebenaran jawabannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan; 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki pada soal level 

menganalisis memperoleh 69%, 55% mengevaluasi dan mengkreasi 89% 

dengan perolehan rata-rata persentase 71%. Artinya siswa laki-laki lebih 

unggul dalam menyelesaikan soal mengkreasi dibandingkan soal 

mengevaluasi dan menganalisis serta memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi sedikit lebih baik dari siswa perempuan. 

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa perempuan level menganalisis 

memperoleh 80%, mengevaluasi 64% dan mengkreasi 47% dengan perolehan 

nilai rata-rata persentase yaitu 63,6%. Artinya siswa perempuan lebih unggul 

dalam menyelesaikan soal menganalisis dibandingkan soal mengevaluasi dan 

mengkreasi serta memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi sedikit lebih 

rendah daripada siswa laki-laki. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa laki-laki  dan perempuan di MAN 2 Tanah Datar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut; 

1. Bagi guru biologi, diharapkan sering melatih siswa dalam menyelesaikan soal-

soal tingkat tinggi yaitu C4 menganalisis, C5 evaluasi, dan C6 mengkreasi dan 

membuat variasi terhadap model, strategi pembelajaran yang digunakan 

(menarik). 
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2. Bagi siswa, agar tetap semangat dan fokus selama proses pembelajaran dan 

sering mengasah kemampuan dengan menyelesaikan soal-soal baik pada buku 

maupun soal-soal dari sumber lainnya. 

3. Bagi sekolah, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar sehingga kemampuan 

berpikir siswa dapat terus meningkat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat membahas tentang strategi 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. 
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